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KUESIONER PERSEPSI PEGAWAI TERHADAP KEPEMIMPINAN METALEADERSHIP  

DI RUMAH SAKIT KELAS B KOTA MAKASSAR PROVINSI SULAWESI SELATAN 

        

        

      Petunjuk Pengisian : 

Untuk pernyataan-pernyataan berikut ini, beri tanda checklist (√) pada pilihan yang telah 

disediakan, sesuai dengan sikap yang memberikan penilaian Bapak/Ibu/Sdr/Sdri ;  

a. Jika anda Sangat Tidak Setuju (STS) dengan pernyataan tersebut, maka pilihlah angka 1 

b. Jika anda Tidak Setuju (TS) dengan pernyataan tersebut, maka pilihlah angka 2 

c. Jika anda Setuju (S) dengan pernyataan tersebut, maka pilihlah  angka 3 

d. Jika anda Sangat Setuju (SS) dengan pernyataan tersebut, maka pilihlah angka 4 

 

 

 

 

 

A. Identitas Responden 

No. Responden : ………………………… (Diisi oleh Peneliti) 

Rumah Sakit :………………………………………………….. 

Umur :………………………………………………….. 

Jenis Kelamin  :   1. Laki-laki              2. Perempuan 

Lama Kerja di RS saat ini : …………………………………………………. 

Lama Kerja di Unit Kerja Saat ini : …………………………………………………. 

Jumlah Jam Kerja  

1. Kurang dari 20 jam seminggu  

2. 20-39 jam seminggu                                           

3. 40 jam atau lebih seminggu   

Status Kepegawaian 1. Polri   2. PNS/Tetap 3.Non-PNS/Kontrak  

Tingkat Pendidikan Terakhir  

 

1. D3/Sederajat 
2. D4 
3. S1 
4. S2 
5. Sp 1 (Dokter Spesialis)  
6. Sp 2 (Dokter Sub-Spesialis)  
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NO PERNYATAAN STS TS S SS 

A1. PERSON: SELF-AWARENESS 

DIREKTUR RUMAH SAKIT SAYA : 

1 PSA 5 
Secara konsisten melaksanakan pembelajaran 

berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi 
1 2 3 4 

2 PSA 9 
Selalu mematuhi peraturan menggunakan seragam 

kantor, ID Card, dan lain-lain. 
1 2 3 4 

3 PSA 10 
Gigih dalam memperjuangkan ide-idenya walaupun 

sangat sulit untuk dilaksanakan. 
1 2 3 4 

4 PSA 13 
Sangat tegas dalam memberikan perintah kepada 

bawahan 
1 2 3 4 

5 PSA 14 
Selalu optimis menghadapi risiko negative rumah sakit 

termasuk risiko yang belum pasti terjadi. 
1 2 3 4 

6 PSA 15 
Seorang pemikir besar (Big Thinker) yang selalu 

memiliki ide out of the box (diluar kelaziman) 
1 2 3 4 

A2. PERSON : SELF MANAGEMENT 

DIREKTUR RUMAH SAKIT SAYA : 

7 PSM 2 

Berinsiatif untuk mengingatkan pimpinan bilamana 

pimpinan melakukan hal-hal yang dapat emrugikan 

organisasi. 

1 2 3 4 

8 PSM 3 

Mampu mengenali  dan mengelola kelebihan dan 

kekurangan bawahannya untuk menjadi suatu 

kekuatan rumah sakit 

1 2 3 4 

9 PSM 4 

Mampu memberdayakan semua bawahannya 

sehingga menumbuhkan rasa bertanggung jawab dan 

memiliki organisasi. 

1 2 3 4 

10 PSM 5 
Mengetahui staf rumah sakit  yang tepat untuk diminta 

saran/nasehat dalam menghadapi krisis  
1 2 3 4 

11 PSM 6 
Mampu menentukan orang-orang yang tepat untuk 

diajak bekerjasama dari Instansi diluar rumah sakit. 
1 2 3 4 

12 PSM 8 
Mampu menginspirasi bawahannya melalui sikap, 

perilaku dan tindakan. 
1 2 3 4 

13 PSM 9 
Mampu menghormati dan berhubungan baik dengan 

orang-orang dari berbagai latar belakang 
1 2 3 4 

14 PSM 10 

Mampu menyuarakan pandangan atau ide yang benar 

sesuai hati nurani dan ajaran agama dalam situasi 

apapun. 

1 2 3 4 

15 PSM 11 
Membawa perubahan yang nyata dan baik dalam 

rumah sakit. 
1 2 3 4 

16 PSM 12 
Mendorong semua orang untuk mengungkapkan 

pendapat/idenya dalam setiap pertemuan. 
1 2 3 4 

17 PSM 13 
Mampu mengkader bawahan sehingga organisasi 

dapat memiliki kader pemimpin di masa depan 
1 2 3 4 

18 PSM 14 
Memiliki  program pendidikan dan pelatihan 

berkelanjutan bagi staf rumah sakit. 
1 2 3 4 
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NO PERNYATAAN STS TS S SS 

A2. PERSON : RESONANT LEADERSHIP AUTHENTICITY 

DIREKTUR RUMAH SAKIT SAYA : 

19 PRL1 
Memiliki budaya yang kuat untuk mengembangkan 

kompetensi dirinya secara berkelanjutan 
1 2 3 4 

20 PRL 2 
Menguasai kemampuan ilmu manajemen rumah sakit 

dalam pengelolaan rumah sakit   
1 2 3 4 

21 PRL 5 
Mampu menyelesaikan masalah secara cepat dan 

tepat. 
1 2 3 4 

B1. SITUATION: SITUATIONAL AWARENESS 

DIREKTUR RUMAH SAKIT SAYA : 

22 SSA 1 

Mampu  memprediksi situasi yang akan terjadi 

berdasarkan data dan kemampuan instuisi/insting 

yang dimiliki 

1 2 3 4 

23 SSA 3 

Memiliki bakat menggunakan pengetahuan situasional 

untuk melihat gambaran yang lebih besar dalam 

situasi yang cepat berubah dan bermuatan emosional 

1 2 3 4 

24 SSA 4 

Mampu mengikuti dan memahami informasi tentang 

perubahan lingkungan eksternal  yang berdampak 

terhadap rumah sakit. 

1 2 3 4 

25 SSA 5 

Mampu menerapkan gaya kepemimpinan sesuai 

karakter bawahan dan situasi kondisi lingkungan yang 

dihadapi. 

1 2 3 4 

B2 . SITUATION : NEGOSIASI DAN RESOLUSI KONFLIK 

                            DIREKTUR RUMAH SAKIT SAYA : 

26 SNR 1 
Mampu bernegosiasi  dengan semua stakeholder saat 

menghadapi masalah. 
1 2 3 4 

27 SNR 2 
Mampu mengatasi konflik yang terjadi baik pihak 

internal  maupun ekternal. 
1 2 3 4 

28 SNR 3 
Membaca peluang pada saat terjadi krisis yang 

dihadapi. 
1 2 3 4 

B3. SITUATION : COMPLEXICTY MANAGEMENT 

                            DIREKTUR RUMAH SAKIT SAYA : 

29 SCM 1 
Mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah 

yang kompleks secara beruntun 
1 2 3 4 

30 SCM 2 
Mampu bertindak bijaksana walaupun di bawah 

tekanan berat dalam kondisi ketidakpastian 
1 2 3 4 

31 SCM 3 
Mampu menyeimbangkan antara kepentingan pribadi 

dan kepentingan organisasi  
1 2 3 4 
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NO PERNYATAAN STS TS S SS 

B.4  SITUATION : DECISION SCIENCE 

                            DIREKTUR RUMAH SAKIT SAYA : 

32 SDS 1 
Mampu memberikan gambaran situasi krisis yang 

terjadi dalam organisasi kepada seluruh bawahan. 
1 2 3 4 

33 SDS 2 
Mampu menyampaikan informasi yang akurat kepada 

bawahan  
1 2 3 4 

34 SDS 3 

Mampu menggunakan sumber daya  secara efektif 

dan efisien dalam mengimplementasikan regulasi pada 

saat terjadi krisis.  

1 2 3 4 

C1. CONNECTIVITY: RISK MANAGEMENT 

DIREKTUR RUMAH SAKIT SAYA : 

35 CRM 1 
Mampu mengarahkan bawahan untuk mengenali risiko 

dari situasi krisis yang terjadi 
1 2 3 4 

36 CRM 2 
Mampu mengkomunikasikan kondisi krisis yang terjadi 

di organisasinya kepada atasannya  
1 2 3 4 

37 CRM 3 

Mampu melibatkan instansi kesehatan lain untuk 

bekerjasama mengatasi krisis yang terjadi di 

organisasinya 

1 2 3 4 

38 CRM 4 

Mampu melibatkan instansi non-kesehatan lain 

untuk bekerjasama mengatasi krisis yang terjadi di 

organisasinya 

1 2 3 4 

C2. CONNECTIVITY: STRATEGIC DECISION MAKING 

                            DIREKTUR RUMAH SAKIT SAYA : 

39 CSD 1 

Mampu membuat skenario penyelesaian masalah 

untuk  mengatasi krisis di rumah sakit berdasarkan  

ide-ide dari seluruh pihak  

1 2 3 4 

40 CSD 2 
Mampu mengimplementasikan skenario tersebut di 

lapangan yang melibatkan seluruh pihak  
1 2 3 4 

41 CSD 3 

Mampu memotivasi seluruh pihak yang dapat 

berkontribusi dalam penyelesaian kondisi krisis secara 

tepat waktu  

1 2 3 4 

42 CSD 4 
Turun langsung memantau perkembangan 

penyelesaian krisis di lapangan   
1 2 3 4 

C3.CONNECTIVITY: KNOWLEDGE MANAGEMENT  

DIREKTUR RUMAH SAKIT SAYA : 

43 CKM 1 
Mampu mengelola informasi dari pihak internal 

maupun eksternal untuk mengatasi krisis  
1 2 3 4 

44 CKM 2 
Mampu mengkomunikasikan pembelajaran dari setiap 

krisis  yang dihadapi  kepada seluruh pihak  
1 2 3 4 

45 CKM 3 
Mampu beradaptasi dan memimpin bawahannya 

dalam menjalani perubahan akibat krisis  
1 2 3 

4 

46 CKM 4 

Mampu menyusun prosedur yang baku dalam 

mengantisipasi berulangnya krisis yang akan terjadi di 

masa depan 

1 2 3 4 

 

---------------- Terima Kasih --------------- 
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Tabel Uji Validitas dan Reabilitas 
 

 
1) Dimensi Person 

No Pernyataan R Hitung 
Cronch 
bach’s 
Alpha 

 
Keterangan 

1 PSA 1 

Tetap bersikap tenang, berpikir positif, 

dan tidak mudah berubah 

keputusannya di saat-saat krisis 

0,520 0.756 
Valid dan 
Realible 

2 PSA 2 

Mampu mengontrol emosi dan 

ekspresinya ketika melihat hal yang 

tidak sesuai dengan harapan 

0,700 0.756 
Valid dan 
Realible 

3 PSA 3 
Memiliki rasa empati saat orang lain 

dalam organisasi mendapat kesulitan  
0,754 

0.756 Valid dan 
Realible 

4 PSA 4 
Konsisten antara ucapan dan 

tindakan..  
0,664 

0.756 Valid dan 
Realible 

5 PSA 5 

Secara konsisten melaksanakan 

pembelajaran berkelanjutan untuk 

meningkatkan kompetensi. 

0,652 
0.756 Valid dan 

Realible 

6 PSA 6 
Mengamalkan nilai agama dalam 

memimpin organisasi 
0,798 0.756 Valid dan 

Realible 

7 PSA 7 
Secara konsisten hadir lebih awal 

daripada bawahan. 
0,755 0.756 Valid dan 

Realible 

8 PSA 8 
Menghargai dan tepat waktu dalam 

bekerja. 
0,633 0.756 Valid dan 

Realible 

9 PSA 9 

Selalu mematuhi peraturan organisasi 

seperti menggunakan seragam, ID 

Card, dan lain-lain. 

0,681 0.756 Valid dan 
Realible 

10 PSA 10 

Gigih dalam memperjuangkan ide 

walaupun sangat sulit untuk 

dilaksanakan. 

0,564 0.756 Valid dan 
Realible 

11 PSA 11 
Mampu mengelola  sumber daya yang 

ada di rumah sakit 
0,836 0.756 Valid dan 

Realible 

12 PSA 12 
Mempunyai ambisi yang besar dalam 

mewujudkan tujuan organisasi 
0,720 0.756 Valid dan 

Realible 

13 PSA 13 
Sangat tegas dalam memberikan 

perintah kepada bawahan 
0,723 0.756 Valid dan 

Realible 

14 PSA 14 
Selalu optimis terhadap sesuatu yang 

belum pasti terjadi. 
0,727 0.756 Valid dan 

Realible 

15 PSA 15 

Seorang pemikir besar (Big thinker) 

yang selalu memiliki ide out of the box 

(diluar kelaziman) 

0,787 0.756 Valid dan 
Realible 

16 PSM 1 

Mampu meyakinkan atasan untuk 

mengimplementasikan visi dan misi 

rumah sakit. 

0,763 0.756 Valid dan 
Realible 

17 PSM 2 
Berinsiatif untuk mengingatkan 

pimpinan bilamana pimpinan 
0,768 

0.756 Valid dan 
Realible 
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melakukan hal-hal yang dapat 

merugikan organisasi 

No. Pernyataan R Hitung 

Cronch 
bach’s 

Alpha 

 
Keterangan 

18 PSM 3 

Mampu mengenali dan mengelola 

kelebihan dan kekurangan bawahan  

untuk  menjadi suatu kekuatan rumah 

sakit. 

0,789 0.756 
Valid dan 
Realible 

19 PSM 4 

Mampu memberdayakan semua 

bawahan sehingga menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dan memiliki 

organisasi 

0,763 0.756 
Valid dan 
Realible 

20 PSM 5 

Mengenali  staf rumah sakit  dengan 

baik untuk diminta saran dalam 

menghadapi krisis  

0,740 0,762 
Valid dan 
Realible 

21 PSM 6 

Mampu menentukan orang-orang 

yang tepat untuk diajak bekerjasama 

dari Instansi diluar rumah sakit. 

0,559 0,762 Valid dan 
Realible 

22 PSM 7 

Selalu memandang alur hierarki 

struktural organisasi dalam 

menyampaikan ide. 

0,630 0,762 
Valid dan 
Realible 

23 PSM 8 
Mampu menginspirasi bawahan 

melalui sikap, perilaku dan tindakan. 
0,543 0,762 Valid dan 

Realible 

24 
 

PSM 9 

Mampu menghormati dan 

berhubungan baik dengan orang 

orang dari berbagai latar belakang 

0,799 0,762 Valid dan 
Realible 

25 PSM 10 

Mampu menyuarakan pandangan 

atau ide yang benar sesuai hati 

nurani/ ajaran agama dalam situasi 

apapun. 

0,619 0,762 Valid dan 
Realible 

26 
PSM 
11 

Membawa perubahan yang nyata dan 

baik dalam rumah sakit. 
0,609 0,762 Valid dan 

Realible 

27 PSM 12 

Mendorong semua orang untuk 

mengungkapkan pendapat/idenya 

dalam setiap pertemuan. 

0,677 0,762 Valid dan 
Realible 

28 PSM 13 

Mampu mengkader bawahan 

sehingga organisasi dapat memiliki 

kader pemimpin di masa depan 

0,681 0,762 Valid dan 
Realible 

29 PSM 14 

Memiliki program pendidikan dan 

pelatihan berkelanjutan bagi staf 

rumah sakit. 

1 0,762 Valid dan 
Realible 

30 PRL1 

Memiliki budaya yang kuat untuk 

mengembangkan kompetensi dirinya 

secara berkelanjutan 

0,831 0,762 Valid dan 
Realible 

32 PRL 3 
Mampu berkomunikasi dengan baik 

saat bernegosiasi dengan pihak lain. 
0,820 0,809 

Valid dan 
Realible 

33 PRL 4 

Mampu mengkomunikasikan visi misi, 

nilai, tujuan, sarasan dan program 

kerja kepada orang lain  

0,888 
0,809 Valid dan 

Realible 
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2) Dimensi Situation 

 

34 PRL 5 
Mampu menyelesaikan masalah 

secara cepat dan tepat. 
1 

0,809 Valid dan 
Realible 

No. Pernyataan R Hitung 
Cronch 
bach’s 
Alpha 

 
Keterangan 

1 SSA 1 

Mampu memprediksi situasi yang akan 

terjadi berdasarkan data dan kemampuan 

instuisi/insting yang dimiliki 

0,720 0.748 
Valid dan 
Realible 

2 SSA 2 
Cepat panik dalam mengambil keputusan 

saat situasi krisis di rumah sakit   
0,752 0.748 

Valid dan 
Realible 

3 SSA 3 

Memiliki bakat menggunakan 

pengetahuan situasional untuk melihat 

gambaran yang lebih besar dan 

bermuatan emosional 

0,706 0.748 
Valid dan 
Realible 

4 SSA 4 

Mampu mengikuti dan memahami 

informasi tentang perubahan lingkungan 

eksternal yang berdampak terhadap 

rumah sakit 

0,743 0.748 
Valid dan 
Realible 

5 SSA5 
Mampu  menerapkan gaya kepemimpinan 
sesuai karakter bawahan dan situasi 
kondisi lingkungan yang dihadapi. 

1 0.748 
Valid dan 
Realible 

6 SNR 1 
Mampu bernegosiasi dengan semua 
stakeholder saat menghadapi masalah. 

0,859 0.847 
Valid dan 
Realible 

7 SNR 2 
Mampu mengatasi konflik yang terjadi 

baik pihak internal maupun ekternal. 
0,849 0.847 

Valid dan 
Realible 

8 SNR 3 
Membaca peluang pada saat terjadi krisis 

yang dihadapi. 
1 0,847 

Valid dan 
Realible 

9 SCM 1 
Mampu menghadapi dan menyelesaikan 

masalah yang kompleks secara beruntun 
0,519 0.848 

Valid dan 
Realible 

10 SCM 2 

Mampu bertindak bijaksana walaupun di 

bawah tekanan berat dalam kondisi 

ketidakpastian 

1 0.848 
Valid dan 
Realible 

11 SCM 3 

Mampu menyeimbangkan antara 

kepentingan pribadi dan kepentingan 

organisasi  

0,743 0.848 
Valid dan 
Realible 

12 SDS 1 

Mampu memberikan gambaran situasi 

krisis yang terjadi dalam organisasi 

kepada seluruh bawahan. 

0,604 0.852 
Valid dan 
Realible 

13 SDS 2 
Mampu menyampaikan informasi yang 

akurat kepada bawahan  
0,953 0.852 

Valid dan 
Realible 

14 SDS 3 

Mampu menggunakan sumber daya 

secara efektif dan efisien dalam 

mengimplementasikan regulasi pada saat 

terjadi krisis.  

1 0.852 
Valid dan 
Realible 
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3) Dimensi Connectivity 

 

 

 

No. Pernyataan R Hitung 
Cronch 
bach’s 
Alpha 

 
Keterangan 

1 CRM 1 

Mampu mengarahkan bawahan untuk 

mengenali risiko dari situasi krisis yang 

terjadi 

0,890 0.837 
Valid dan 
Realible 

2 CRM 2 

Mampu mengkomunikasikan kondisi 

krisis yang terjadi di organisasinya 

kepada atasannya  

0,903 
0.837 Valid dan 

Realible 

3 CRM 3 

Mampu melibatkan instansi kesehatan 

lain untuk bekerjasama mengatasi krisis 

yang terjadi di organisasinya 

0,892 
0.837 Valid dan 

Realible 

4 CRM 4 

Mampu melibatkan instansi non-

kesehatan lain untuk bekerjasama 

mengatasi krisis yang terjadi di 

organisasinya 

1 
0.837 Valid dan 

Realible 

5 CSD 1 

Mampu membuat skenario penyelesaian 

masalah untuk mengatasi krisis di rumah 

sakit berdasarkan ide-ide dari seluruh 

pihak  

0,912 
0.837 Valid dan 

Realible 

6 CSD 2 

Mampu mengimplementasikan skenario 

tersebut di lapangan yang melibatkan 

seluruh pihak  

0,846 0.831 
Valid dan 
Realible 

7 CSD 3 

Mampu memotivasi seluruh pihak yang 

dapat berkontribusi dalam penyelesaian 

kondisi krisis secara tepat waktu  

1 0.831 
Valid dan 
Realible 

8 CSD 4 

Turun langsung memantau 

perkembangan penyelesaian krisis di 

lapangan   

0,752 0.831 
Valid dan 
Realible 

9 CKM 1 

Mampu mengelola informasi dari pihak 

internal maupun eksternal untuk 

mengatasi krisis  

0,853 0.836 
Valid dan 
Realible 

10 CKM 2 

Mampu mengkomunikasikan 

pembelajaran dari setiap krisis yang 

dihadapi kepada seluruh pihak  

0.936 0.836 
Valid dan 
Realible 

11 CKM 3 

Mampu beradaptasi dan memimpin 

bawahannya dalam menjalani 

perubahan akibat krisis  

0.915 0.836 
Valid dan 
Realible 

12 CKM 4 

Mampu menyusun prosedur yang baku 

dalam mengantisipasi berulangnya krisis 

yang akan terjadi di masa depan 

1 0,836 
Valid dan 
Realible 
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Tabel  Perhitungan reliabilitas model variabel Person 
 

 

Variabel Indikator SRW SRW^2 ME 

Person 

PRL1 0.809 0.654 0.346 

PRL2 0.766 0.587 0.413 

PRL5 0.745 0.555 0.445 

PSA10 0.609 0.371 0.629 

PSA13 0.701 0.491 0.509 

PSA14 0.777 0.604 0.396 

PSA15 0.799 0.638 0.362 

PSA5 0.627 0.393 0.607 

PSA9 0.599 0.359 0.641 

PSM10 0.787 0.619 0.381 

PSM11 0.795 0.632 0.368 

PSM12 0.755 0.570 0.430 

PSM13 0.772 0.596 0.404 

PSM14 0.715 0.511 0.489 

PSM2 0.727 0.529 0.471 

PSM3 0.752 0.566 0.434 

PSM4 0.711 0.506 0.494 

PSM5 0.695 0.483 0.517 

PSM6 0.803 0.645 0.355 

PSM8 0.755 0.570 0.430 

PSM9 0.670 0.449 0.551 

Total 15.369 11.32755 9.672455 

Dengan: 

1. SRW : Standardized Regression Weight indicator 
2. ME : Measurement Error indikator (ME = 1-SRW

2
) 

3. CR : Construct Reliability ( > 0,7) 
4. VE : Variance Extracted ( > 0,5) 

 
 
 
 

Tabel Perhitungan reliabilitas model variabel Situation 
 

 

Variabel Indikator SRW SRW^2 ME 

Situation 

SDS1 0.734 0.539 0.461 

SDS2 0.725 0.526 0.474 

SDS3 0.839 0.704 0.296 

SCM1 0.823 0.677 0.323 

SCM2 0.804 0.646 0.354 
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Variabel Indikator SRW SRW^2 ME 

SCM3 0.805 0.648 0.352 

SNR1 0.813 0.661 0.339 

SNR2 0.808 0.653 0.347 

SNR3 0.834 0.696 0.304 

SSA1 0.687 0.472 0.528 

SSA3 0.523 0.274 0.726 

SSA4 0.738 0.545 0.455 

SSA5 0.694 0.482 0.518 

Total 9.827 7.521 5.479 

Dengan: 

1. SRW : Standardized Regression Weight indicator 
2. ME : Measurement Error indikator (ME = 1-SRW

2
) 

3. CR : Construct Reliability ( > 0,7) 
4. VE : Variance Extracted ( > 0,5) 

 

Tabel Perhitungan reliabilitas model variabel Connectivity 
 
 

Variabel Indikator SRW SRW^2 ME 

Connectivity 

CKM1 0.850 0.723 0.278 

CKM2 0.879 0.773 0.227 

CKM3 0.878 0.771 0.229 

CKM4 0.877 0.769 0.231 

CSD1 0.828 0.686 0.314 

CSD2 0.827 0.684 0.316 

CSD3 0.871 0.759 0.241 

CSD4 0.822 0.676 0.324 

CRM1 0.763 0.582 0.418 

CRM2 0.801 0.642 0.358 

CRM3 0.619 0.383 0.617 

CRM4 0.625 0.391 0.609 

Total 9.640 7.837 4.163 

Dengan: 

1. SRW : Standardized Regression Weight indikator 
2. ME : Measurement Error indikator (ME = 1-SRW

2
) 

3. CR : Construct Reliability ( > 0,7) 
4. VE : Variance Extracted ( > 0,5) 
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